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BAB II

METODE DISKUSI DAN HASIL BELAJAR
A.  Metode Diskusi 

1. Pengertian Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara mempelajari materi pelajaran yang menyelesaikan suatu permasalahan untuk di cari solusinya. sementara itu ada beberapa pengertian tentang pengertian metode diskusi yang dikemukakan oleh beberapa ahli yang di antaranya:

Menurut Armai Arif, metode diskusi adalah suatu cara mengelola pembelajaran dengan penyajian materi melalui pemecahan masalah, atau analisis sistem produk teknologi yang pemecahannya sangat terbuka. Suatu diskusi dinilai menunjang keaktifan siswa bila diskusi itu melibatkan semua anggota diskusi dan menghasilkan suatu pemecahan masalah.

Menurut Oemar Hamalik, metode diskusi adalah suatu cara mengajar yang dicirikan oleh suatu keterikatan pada suatu topik atau pokok pernyataan atau problem dimana para peserta diskusi dengan jujur berusaha untuk mencapai atau memperoleh suatu keputusan atau pendapat yang disepakati bersama.

Menurut Ramayulis, metode diskusi adalah suatu cara penyampaian bahan pembelajaran dimana pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik membicarakan dan menganalisis secara ilmiah guna mengumpulkan, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas sesuatu masalah.
 Sedangkan menurut Abu Ahmadi metode diskusi adalah suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah untuk mengambil kesimpulan.

Menurut Roestiyah NK metode diskusi adalah suatu metode belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru disekolah. Di dalam diskusi ini proses interaksi antara dua atau lebih individu yang melibatkan, saling tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja.
 

Sedangkan menurut Kasinyo Harto dkk metode diskusi adalah sebagai proses interaksi dan komunikasi dua arah yang melibatkan guru dan siswa untuk menghadirkan suatu kelas yang dinamis dan aktif metode diskusi dapat diandalkan untuk mewujudkan suasana belajar aktif.

Dari beberapa pengertian metode diskusi di atas dapat disimpulkan bahwa cara yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan. Dalam definisi tersebut terkandung makna bahwa dalam penerapannya ada kegiatan memilih, menetapkan, menggunakan dan mengembangkan metode yang optimal untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Metode diskusi ini berbeda dengan metode tanya jawab, sebab dalam metode tanya jawab dapat diselesaikan dengan satu jawaban saja, sedangkan dalam diskusi diperlukan banyak jawaban yang sama-sama mencoba memperlihatkan kebenaran. Di samping itu, kedudukan setiap siswa dalam diskusi mempunyai kesempatan yang sama untuk bertanya, menjawab dan memberikan tanggapan terhadap permasalahan yang dibahas. Berkaitan dengan hal ini Hadari Nawawi menerangkan:

Ciri-ciri khusus metode ini (diskusi) yang sekaligus membedakannya dengan metode tanya jawab yang terletak pada sifat pertanyaan dan jawabannya. Pertanyaan diskusi mengandung masalah, sehingga tidak dapat diselesaikan hanya dengan satu jawaban saja. Jawaban yang terdiri dari berbagai kemungkinan (alternatif), memerlukan pemikiran yang saling menunjang dari peserta diskusi, untuk sampai pada jawaban akhir yang disetujui sebagai jawaban yang paling benar atau terbaik.

Jadi, metode diskusi ini dilihat dari segi agama sama dengan musyawarah, yaitu bertukar pikiran untuk mencari kebenaran dengan mengumpulkan berbagai pendapat yang berbeda dari berbagai pihak, kemudian dipilih pendapat yang paling benar dan tepat.

2. Tujuan Metode Diskusi
Tujuan penggunaan metode diskusi adalah agar siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara membahas dan memecahkan masalah tertentu.

Menurut Wina Sanjaya tujuan metode diskusi sebagai berikut:

a. Dapat menemukan cara baru yang ditempuh dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi bersama.

b. Mengumpulkan fakta dan pendapat-pendapat dari para peserta ataupihak yang diminta keterangan.

c. Merumuskan hasil diskusi dan kemungkinan tindak lanjut yangdapat direalisasikan. 

d. Mendorong siswa untuk berpikir dan mengeluarkan pendapatnya dengan dasar argumentasi yang kuat dan akurat.

e. Mengembangkan daya imajinasi dan intuitif serta daya pikir yang kritis. 

f. Mempertinggi partisipasi siswa untuk mengeluarkan pendapatnya baik secara individu maupun secara kelompok.

g. Merangsang siswa untuk mencari jalan pemecahan masalah yang dihadapi bersama dengan cara bermusyawarah dan urun rembuk bersama.

h. Melatih sikap dinamis dan kreatif dalam berpikir. 

i. Menumbuhkan sikap toleransi dalam berpendapat maupun bersikap.

Sedangkan menurut Roestiyah NK tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan
 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan metode diskusi yakni melatih anak untuk menghargai pendapat orang lain, melatih keberanian untuk mengutarakan pendapat, mempertahankan pendapat, dan memberi rasional sehubungan dengan pendapat yang orang kemukakan.
3. Manfaat Metode Diskusi
Metode diskusi dapat memberikan sumbangan yang berharga terhadap belajar peserta didik, antara lain:

a. Membantu peserta didik untuk tiba kepada pengambilan pengambilan keputusan yang lebih baik ketimbang ia memutuskan sendiri, karena terdapat berbagai sumbangan pikiran dari peserta lainnya yang dikemukakan dari berbagai sudut pandang.

b. Mereka tidak terjebak kepada jalan pikirannya sendiri yang kadang-kadang salah, penuh prasangka dan sempit, karena dengan diskusi ia mempertimbangkan alasan-alasan orang lain, menerima berbagai pandangan dan secara hati-hati mengajukan pendapat dan pandanga sendiri.

c. Berbagi diskusi timbul dari percakapan pendidik dan peserta didik mengenai suatu kegiatan yang akan mereka lakukan. Bila kelompok/kelas itu ikut serta membicarakan dengan baik, niscaya segala kegiatan belajar itu akan beroleh dukungan bersama dari seluruh kelompok/kelas sehingga dpat di harapkan hasil belajarnya akan lebih baik lagi.

d. Diskusi kelompok/kelas memberi motivasi terhadap berfikir dan meningkatkan perhatian kelas terhadap apa-apa yang sedang mereka pelajari, karena itu dapat membantu peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pendidik dengan alasan-alasan yang memadai, buka hanya sekedar jawaban ya atau tidak saja.

e. Diskusi juga membantu mendekatkan atau mengeratkan hubungan antara kegiatan kelas dengan tingkat perhatian dan drajat pengertian dari pada anggota kelas, karena dari pembicaraan itu mereka berkesempatan menarik hal-hal atau pengertian-pengertian baru yang dibutuhkan.

f. Apabila dilaksanakan dengan cermat maka diskusi dapat merupakan cara belajar yang menyenangkan dan merangsang pengalaman, karena dapat merupakan pelepasan ide-ide, uneg-uneg dan pendalaman kawasan mengenai sesuatu, sehingga dapat pula mengurangi ketegangan-ketegangan batin dan mendatangkan keputusan dalam mengemban kebersamaan kelompok sosial.

Menurut Modjono dkk, manfaat metode diskusi sebagai berikut:
a. Terangsang untuk lebih memahami masalah dilingkungannya, keluarga, masyarakat, organisasi, dan lingkungan lainnya.

b. Menumbuhkan bakat, sifat dan sikap kepemimpinan

c. Latihan merumuskan buah pikiran yang jelas dan singkat.

d. Melatih jiwa sabar

e. Menubuhkan jiwa toleransi

f. Membina dan melatih jiwa terbuka

g. Mengembangkan kemantapan pikiran, kestabilan emosi, dan kedewasaan berpikir.

Dari beberapa pengertian tentang manfaat metode diskusi dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. menumbuhkan dan membina sikap serta perbuatan siswa yang demokratis

b. menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan cara berpikir kritis, analitis, dan logis

c. memupuk rasa kerjasama, sikap toleransi dan rasasosial

d. membina kemampuan untuk mengemukakan pendapat dengan bahasa yang baik dan benar
4. Jenis-Jenis Diskusi
Pada dasarnya diskusi terdiri dari beberapa jenis. jenis-jenis diskusi yang dapat dipergunakan dalam pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Diskusi kelompok, yaitu diskusi yang terdiri atas beberapa kelompok orang dan masing-masing kelompok mempunyai seseorang ketua dan notulis. Tidak ada pendengar.

b. Diskusi panel, yaitu diskusi yang terdiri dari atas seseorang pemimpin. sejumlah peserta dan beberapa pendengar. Dalam jenis diskusi ini tempat duduk diatur sedemikian rupa sehingga pendengar dapat mengikuti jalannya diskusi dengan seksama. Setelah berlangsung tanya jawab antara pemimpin dan peserta, perserta dan pendengar, pemimpin merangkum hasil tanya jawab atau pembicaraan, kemudian mengajak pendengar mendiskusikan masalah tersebut sekitar separuh dari waktu yang tersedia.

c. Seminar, seminar adalah pertemuan berkala yang biasanya diselengarakan oleh sekelompok mahasiswa dalam rangka melaporkan hasil penelitiannya, dan umumnya di bawah bimbingan seorang dosen atau ahli. Tujuan diskusi jenis ini tidak untuk memutuskan sesuatu. Seminar dapat bersifat tertutup atau terbuka, yang terakhir dapat dihadiri oleh umum, tetapi mereka tidak ikut berdiskusi, melainkan hanya bertindak sebagai peninjau. Untuk menyelenggarakan seminar harus dibentuk sebuah panitia.
d. Simposium, simposium yaitu pertemuan ilmiah untuk mengetengahkan atau membandingkan berbagai pendapat atau sikap mengenai suatu masalah yang diajukan oleh sebuah panitia. Uraian pendapat dalam simposium ini diajukan lewat kertas kerja yang dinamakan perasaan.

e. Konfrensi, konfrensi ialah pertemuan yang diselenggarakan oleh suatu organisasi atau badan resmi sehubungan dengan masalah tertentu. jika konfrensi hanya bertujuan menyampaikan hasil keputusan suatu organisasi atau badan pemerintah mengenai suatu masalah maka hal tersebut dinamakan dengan pendapat atau jumpa pers.
  
Sedangkan Abu Ahmadi membagi diskusi dalam lima jenis yaitu:

a. Diskusi formal, diskusi ini terdapat seperti pada lembaga-lembaga pemerintahan atau semi pemerintah, di mana dalam diskusi ini perlu adanya ketua dan penulis serta pembicara yang diatur secara formal. Misalnya diskusi-diskusi pada Sidang DPR.

b. Diskusi tidak formal (informal), diskusi ini seperti dilaksanakan dalam kelompok-kelompok belajar di mana satu sama lain bersifat “face to face relationship”.

c. Diskusi panel, diskusi ini menghadapi masalah yang ditinjau dari beberapa orang saja, yang dapat juga diikuti oleh banyak pendengar.

d. Diskusi dalam bentuk symposium, diskusi ini hampir sama dengan diskusi dalam bentuk panel, di sini symposium lebih formal. Symposium itu diselenggarakan apabila ada pertentangan pendapat. Ahli-ahli yang berbeda pendapat memberikan informasinya, selanjutnya diadakan diskusi antara pembicara dengan pendengar. Diskusi dalam bentuk symposium ini biasanya tidak mencari kebenaran tertentu.

e. Lecture discussion, Diskusi ini dilaksanakan dengan memberikan suatu persoalan, kemudian didiskusikan. Di sini biasanya hanya satu pandangan atau persoalan saja.

Adapun Roestiyah NK membagi jenis diskusi dalam tujuh macam yaitu:

a. Whole-group. Suatu diskusi di mana anggota kelompok melaksanakan tidak lebih dari 15 (lima belas) orang.

b. Buze-group. Satu kelompok dibagi menjadi 2 (dua) sampai 8 (delapan) kelompok yang lebih kecil jika diperlukan kelompok kecil ini diminta melaporkan apa hasil diskusi itu pada kelompok besar.

c. Panel. Pada panel ini di mana satu kelompok kecil (antara 3-6 orang) mendiskusikan suatu objek tertentu, mereka duduk dalam susunan semi melingkar di hadapan pada satu kelompok besar peserta lainnya. Anggota kelompok besar ini dapat diundang untuk turut berpartisipasi. Yang duduk sebagai panelis adalah orang yang ahli dalam bidangnya.

d. Symposium. Teknik ini menyerupai panel, hanya sifatnya lebih formal. Seorang anggota symposium harus menyiapkan prasarana menurut pandangannya sendiri terlebih dahulu, kemudian dengan perbaikan aspek, dan sebuah aspek ini disoroti tersendiri. Tidak perlu disoroti dari berbagai pandangan. Pendengar biasanya diberikan kesempatan memajukan pandangan umum dan pertanyaan-pertanyaan, sesudah pembicaraan penyanggahan selesai. Orang yang diberi kesempatan ialah pembicara untuk mengadakan sambutan-sambutan balasan panel. Ia lebih banyak mengkoordinir pembicaraan saja.

e. Caulogium. Teknik ini adalah cara berdiskusi yang dijalankan oleh satu atau beberapa orang manusia sumber yang berpendapat, menjawab, pertanyaan-pertanyaan tetapi tidak dalam bentuk pidato. Dapat juga bervariasi lain ialah seorang guru atau siswa atau mahasiswa menginterview seseorang manusia sumber, tentang pendapatnya mengenai suatu masalah, kemudian mengundang pertanyaan-pertanyaan tambahan dari para pendengar.

f. Informal-debate. Dalam diskusi ini dilaksanakan dengan membagi kelompok menjadi dua tim yang sama kuat dan jumlahnya agar seimbang. Kedua tim ini mendiskusikan subjek yang cocok untuk diperdebatkan dengan tidak menggunakan banyak peraturan, sehingga jalannya perdebatan lebih bebas. Isu yang diperdebatkan biasanya adalah masalah nilai, apakah itu nilai dalam masyarakat atau norma, nilai pergaulan, atau nilai yang berlaku di sekolah dan lain sebagainya.

g. Fish bowl. Dalam diskusi ini terdiri dari seorang moderator dan satu atau tiga orang sumber pendapat, mereka duduk dalam susunan semi lingkaran berderet dengan tiga kursi kosong menghadap kelompok. Kemudian moderator memberikan pengantar singkat dan diiukti dengan meminta kepada peserta dengan suka rela dari kelompok besar untuk menduduki kursi yang kosong ada di muka mereka. Peserta ini mengajukan pertanyaan atau mengadakan pembicaraan dengan manusia sumber pendapat. Selanjutnya moderator mengandung peserta yang lainnya dari anggota sidang untuk berpartisipasi.

Dengan melihat uraian di atas, tampak bahwa ada banyak macam atau jenis diskusi. Masing-masing jenis diskusi tersebut tentunya diterapkan sesuai dengan kondisi peserta diskusi serta sarana dan prasarana (fasilitas) yang dimiliki. Untuk kalangan pemuda, mahasiswa dan cendikiawan, biasanya diterapkan diskusi dalam bentuk panel, seminar dan symposium. Tetapi untuk para remaja atau siswa di sekolah di mana diskusi lebih banyak sebagai latihan bertukar pendapat, maka jenis diskusi yang diterapkan adalah sederhana saja, seperti diskusi informal atau diskusi dalam kelompok kecil, sehingga semua peserta dapat berperan aktif.
5. Langkah-Langkah Penerapan Metode Diskusi
Langkah-langkah diskusi sangat bergantung pada jenis diskusi yang digunakan. Hal ini dikarenakan tiap-tiap jenis memiliki karakteristik masing-masing. Seminar memiliki karakteristik yang berbeda dengan simposium, brain storming, debat, panel, sindikat group dan lain-lain. Demikian pula siposium dan yang lain-lain tersebut juga memiliki karakteristik yang berbeda satu dengan yang lainnya. Akibat perbedaan karakteristik tersebut, maka langkah dan atau prosedur pelaksanaannya berbeda satu dengan yang lain. Meskipun demikian, secara umum untuk keperluan pembelajaran di kelas, langkah-langkah diskusi kelas dapat dilaksanakan dengan prosedur yang lebih sederhana. 

Menurut Modjono dkk, menyebutkan langkah-langkah umum pelaksanaan diskusi sebagai berikut ini:

a. Merumuskan masalah secara jelas

b. Dengan pimpinan guru para siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi, memilih pimpinan diskusi (ketua, sekretaris, pelapor), mengatur tempat duduk, ruangan, sarana, dan sebagainya sesuai dengan tujuan diskusi. Tugas pimpinan diskusi antara lain:
a) Mengatur dan mengarahkan diskusi

b) Mengatur "lalu lintas" pembicaraan.

c. Melaksanakan diskusi. Setiap anggota diskusi hendaknya tahu persis apa yang akan didiskusikan dan bagaimana cara berdiskusi. Diskusi harus berjalan dalam suasana bebas, setiap anggota tahu bahwa mereka mempunyai hak bicara yang sama.

d. Melaporkan hasil diskusinya. Hasil-hasil tersebut ditanggapi oleh semua siswa, terutama dari kelompok lain. Guru memberi alasan atau penjelasan terhadap laporan tersebut. 
e. Akhirnya siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan laporan hasil diskusi dari tiap kelompok.

Sedangkan Wina Sanjaya, menyebutkan langkah-langkah pelaksanaan diskusi sebagai berikut ini:

a. Persiapan, dalam hal ini dimulai dengan munculnya suatu persoalan sebagai bahan kajian diskusi. Kemudian kegiatan berikutnya pembentukan panitia diskusi yang mempersiapkan segala hal yang berkenaan dengan diskusi yang meliputi :Administrasi, akomodasi, dan material.

b. Pelaksanaan, pada tahap ini dimulai dengan pembukaan (dalam diskusi yang ruang lingkupnya besar, biasanya dibuka oleh pejabat yang berwenang). Kemudian pelaksanaan diaturoleh pemimpin/moderator dan sampai saatpenutupan.

c. Penyelasaian, pada bagian ini panitia/tim yang telah dipercaya mereka kembali dan mengumpulkanhasil-hasildiskusi, kemudian disusun dan dilaporkan kepada pihak-pihak yangterkait.

d. Tindak lanjut, berakhirnya diskusi bukan berakhir segalanya namun harus mengadakan tengok balik/terhadap hasildiskusi tersebut. Sampai berapa jauh hasil diskusi yangdicapai/relevansinya dengan apa yang dipersoalkan, karenamungkin saja dari diskusitersebut dapat menimbulkan persoalan baru yang belum terpikirkan.

Menurut Martinis Yamin, langkah-langkah menggunakan metode diskusi beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan metode diskusi, antara lain sebagai berikut:

a. Perumusan masalah atau masalah-masalah yang didiskusikan agar dilakukan bersama-sama dengan siswa.

b. Menjelaskan hakikat masalah itu disertai tujuan mengapa masalah tersebut dipilih untuk didiskusikan.

c. Pengaturan peran siswa yang meliputi pemberian tanggapan, saran, pendapat, pertanyaan, dan jawaban yang timbul untuk memecahkan masalah.

d. Memberitahukan tata tertib diskusi.

e. Pengarahan pembicaraan agar sesuai dengan tujuan.
f. Pemberian bimbingan siswa untuk mengambil kesimpulan.

Menurut Budiardjo, dkk, membuat langkah penggunaan metode diskusi melalui tahap-tahap berikut ini:

a. Tahap Persiapan

1) Merumuskan tujuan pembelajaran

2) Merumuskan permasalahan dengan jelas dan ringkas.

3) Mempertimbangkan karakteristik anak dengan benar.

4) Menyiapkan kerangka diskusi yang meliputi: 

a) Menentukan dan merumuskan aspek-aspek masalah

b) Menentukan alokasi waktu

c) Menuliskan garis besar bahan diskusi,

d) Menentukan format susunan tempat,

e) Menetukan aturan main jalannya diskusi.

5) Menyiapkan fasilitas diskusi, meliputi: 

a) Menggandakan bahan diskusi,

b) Menentukan dan mendisain tempat,

c) Mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan.

b. Tahap pelaksanaan

1) Menyampaikan tujuan pembelajaran.

2) Menyampaikan pokok-pokok yang akan didiskusikan.

3) Menjelaskan prosedur diskusi.

4) Mengatur kelompok-kelompok diskusi

5) Melaksanakan diskusi.

c. Tahap penutup

1) Memberi kesempatan kelompok untuk melaporkan hasil.

2) Memberi kesempatan kelompok untuk menanggapi.

3) Memberikan umpan balik.

4) Menyimpulkan hasil diskusi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam pelaksanaan penggunaan metode diskusi sebagai berikut:

a. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. Dapat pula pokok masalah yang akan didiskusikan itu ditentukan bersama-sama oleh guru dan siswa. Yang penting judul atau masalah yang akan didiskusikan itu harus dirumuskan sejelas-jelasnya agar dapat di pahami baik-baik oleh setiap siswa. 

b. Dengan pimpinan guru para siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi, memilih pimpian diskusi (ketua, seketaris, (pencatat), pelapor (kalau perlu), mengatur tempat duduk, ruangan, sarana, dan sebagainya). 

c. Para siswa berdiskusi dalam kelompok masing-masing, sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu kelompok yang lain menjaga keterlibatan serta memberikan dorongan dan bantuan sepenuhnya agar diskusi berjalan lancar. Setiap anggota kelompok harus tahu persis apa yang akan didiskusikan dan bagaimana caranya berdiskusi. Diskusi harus berjalan dalam suasana bebas setiap anggota harus tahu bahwa hak bicaranya sama.

d. Kemudian tiap kelompok melaporkan hasil diskusi. Hasil–hasilnya yang di laporkan itu ditanggapi oleh semua siswa (terutama dari kelompok lain). Guru memberikan uraian atau perjelasan terhadap laporan–laporan tersebut.

e. Akhirnya para  siswa mencatat hasil diskusi, dan guru mengumpulkan laporan hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok sesudah para siswa mencatatnya untuk file kelas.
6. Kelebihan dan Kelemahan Metode Diskusi
Sebagai salah satu metode dan kegiatan belajar mengajar, diskusi memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan.
Menurut Modjono dkk, kelebihan Metode diskusi sebagai berikut:

a. Mendidik siswa untuk belajar mengemukakan pikiran atau pendapat. 

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh penjelasan-penjelasan dari berbagai sumber data. 

c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menghayati pembaharuan suatu problem bersama-sama.

d. Melatih siswa untuk berdiskusi di bawah asuhan guru.

e. Merangsang siswa untuk ikut mengemukakan pendapat sendiri, menyetujui atau menentang pendapat teman-temannya. 

f. Membina suatu perasaan tanggung jawab mengenai suatu pendapat, kesimpulan, atau keputusan yang akan atau telah diambil.

g. Mengembangkan rasa solidaritas/toleransi terhadap pendapat yang bervariasi atau mungkin bertentangan sama sekali. 

h. Membina siswa untuk berpikir matang-matang sebelum berbicara. 

i. Berdiskusi bukan hanya menuntut pengetahuan, siap dan kefasihan berbicara saja tetapi juga menuntut kemampuan berbicara secara sistematis dan logis.

j. Dengan mendengarkan semua keterangan yang dikemukakan oleh pembicara, pengetahuan dan pandangan siswa mengenai suatu problem akan bertambah luas.

Menurut Moedjiono dkk, kelemahan metode diskusi sebagai berikut: 

a. Tidak semua topik dapat dijadikan metode diskusi hanya hal-hal yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan.

b. Diskusi yang mendalam memerlukan banyak waktu. 

c. Sulit untuk menentukan batas luas atau kedalaman suatu uraian diskusi. 

d. Biasanya tidak semua siswa berani menyatakan pendapat sehingga waktu akan terbuang karena menunggu siswa mengemukakan pendapat. 

e. Pembicaraan dalam diskusi mungkin didominasi oleh siswa yang berani dan telah biasa berbicara. Siswa pemalu dan pendiam tidak akan menggunakan kesempatan untuk berbicara. 

f. Memungkinkan timbulnya rasa permusuhan antar kelompok atau menganggap kelompoknya sendiri lebih pandai dan serba tahu dari pada kelompok lain atau menganggap kelompok lain sebagai saingan, lebih rendah, remeh atau lebih.

Sedangkan menurut Wina Sanjaya, kelebihan metode diskusi sebagai berikut:

a. Mendidik siswa untuk belajar mengemukakan pikiran atau pendapat.

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh penjelasan-penjelasan dari berbagai sumber data.

c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menghayati pembaharuan suatu problem bersama-sama.

d. Melatih siswa untuk berdiskusi di bawah asuhan guru.

e. Merangsang siswa untuk ikut mengemukakan pendapat sendiri, menyetujui atau menentang pendapat teman-temannya.

f. Membina suatu perasaan tanggung jawab mengenai suatu pendapat, kesimpulan, atau keputusan yang akan atau telah diambil.

g. Mengembangkan rasa solidaritas/toleransi terhadap pendapat yang bervariasi atau mungkin bertentangan sama sekali.

h. Membina siswa untuk berpikir matang-matang sebelum berbicara.

i. Berdiskusi bukan hanya menuntut pengetahuan, siap dan kefasihan berbicara saja tetapi juga menuntut kemampuan berbicara secara sistematis dan logis.

j. Dengan mendengarkan semua keterangan yang dikemukakan oleh pembicara, pengetahuan dan pandangan siswa mengenai suatu problem akan bertambah luas.

Sedangkan menurut Wina Sanjaya, kelemahan Metode Diskusi sebagai berikut:

a. Tidak semua topik dapat dijadikan metode diskusi hanya hal-hal yang bersifat problematis saja yang dapat didiskusikan.

b. Diskusi yang mendalam memerlukan banyak waktu.

c. Sulit untuk menentukan batas luas atau kedalaman suatu uraian diskusi.

d. Biasanya tidak semua siswa berani menyatakan pendapat sehingga waktu akan terbuang karena menunggu siswa mengemukakan pendapat.

e. Pembicaraan dalam diskusi mungkin didominasi oleh siswa yang berani dan telah biasa berbicara. Siswa pemalu dan pendiam tidak akan menggunakan kesempatan untuk berbicara.

f. Memungkinkan timbulnya rasa permusuhan antarkelompok atau menganggap kelompoknya sendiri lebih pandai dan serba tahu daripada kelompok lain atau menganggap kelompok lain sebagai saingan, lebih rendah, remeh atau lebih bodoh.

Kelebihan metode diskusi di dalam kelas, menurut Hadari Nawari meliputi:

a. Siswa menjadi aktif dan tidak sekadar duduk diam dengar dalam mengikuti pelajaran di kelas. Aktivitas individual dalam berpikir dan mengemukakan pendapat itu akan berdampak meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan materi pelajaran yang dibahas pun akan lebih dimengerti serta lebih lama diingat. Aktivitas itu sangat besar manfaatnya bagi pembentukan satu diri (individu), sebagai orang dewasa yang mampu menyelesaikan masalah hidupnya.

b. Mendorong semua siswa aktif atau ikut berpartisipasi dalam aktivitas kelas untuk mewujudkan kebersamaan (sosialitas), siswa didorong agar berani mengemukakan buah pikiran atau pendapatnya, seiring dengan membina dan menghormati buah pikiran atau pendapat orang lain.

Meskipun metode diskusi memiliki banyak kelebihan namun kelemahannya juga ada. Menurut Hadari Nawawi kelemahan tersebut meliputi:

a. Guru tidak dapat meramalkan arah penyelesaian masalah yang didiskusikan, yang tidak mustahil karena kurangnya pengetahuan, pengalaman dan iman pada Allah SWT. dapat keluar atau menyimpan dari ridha Allah SWT.

b. Dapat mempertentangkan antara cara berpikir rasional, objektif dan ilmiah dengan berpikir yang dilandasi iman, sedang kemampuan siswa masih terbatas. Di samping itu terdapat juga ajaran Allah SWT. yang bersifat dogmatis, tidak boleh dibantah yang sebagai kebenaran mutlak tidak akan berubah dari zaman ke zaman atau bahkan sepanjang zaman. Jika hendak dipikirkan agar melebihi mantap dalam mengimaninya karena tidak ada agama bagi orang yang tidak memiliki akal dan pikiran, seharusnyalah hanya untuk mencari dasar-dasar atau alasan-alasan guna memperkuat kebenarannya.

Menurut Zuhairini dkk, kelebihan metode diskusi adalah sebagai berikut:

a. Suasana kelas lebih hidup, sebab anak-anak mengarahkan perhatian atau pikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan, partisipasi anak dalam metode ini lebih baik;

b. Dapat menaikkan prestasi kepribadian individu, seperti toleransi, berpikir kritis, sistematis, sabar dan sebagainya;

c. Kesimpulan hasil diskusi mudah dipahami anak karena anak-anak mengikuti proses berpikir sebelum sampai kepada suatu kesimpulan;

d. Anak-anak dilatih belajar mematuhi peraturan-peraturan dan tata tertib dalam suatu musyawarah sebagai latihan pada musyawarah yang sebenarnya.
Menurut Roestiyah NK, kelemahan metode diskusi meliputi sebagai berikut:

a. Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut bagi masalah yang dipecahkan bahkan mungkin pembicaraan menjadi menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang. Untuk mengatasi hal ini instruktur harus menguasai benar-benar permasalahannya dan mampu mengarahkan pembicaraan, sehingga bisa membatasi waktu yang diperlukan;

b. Dalam diskusi menghendaki pembuktian logis, yang tidak terlepas dari fakta-fakta dan tidak merupakan jawaban yang hanya dugaan atau coba-coba saja. Maka para siswa dituntut kemampuan berpikir ilmiah, hak mana itu tergantung pada kematangan pengalaman dan pengetahuan siswa;

c. Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar;

d. Peserta mendapat informasi yang terbatas;

e. Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara;

f. Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal.

Dari berbagai pendapat di atas tentang kelebihan dan kelemahan metode diskusi dapat peneliti simpulkan bahwa banyak manfaat yang bisa diperoleh melalui metode diskusi, khususnya bagi para siswa yang kemungkinan tidak akan diperoleh melalui metode-metode lainnya. Manfaat tersebut sangat berguna bagi siswa, tidak saja dalam kaitannya dengan mata pelajaran yang sedang dipelajari, tetapi juga mengembangkan sifat dan sikap positif, seperti berani mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain, dapat menjadi pemimpin kemudian hari dan sebagainya. Dengan melihat beberapa kelebihan dan kelemahan metode diskusi dalam kegiatan belajar mengajar, maka tampak bahwa metode diskusi memang perlu dilaksanakan sebagai selingan diantara metode-metode belajar lainnya. Namun karena ia memiliki kelemahan, maka metode ini dapat dijadikan sebagai satusatunya metode dalam kegiatan belajar mengajar, melainkan harus disertai penerapan metode-metode lainnya.

B. Pembelajaran Aqidah Akhlak
1. Pengertian pembelajaran Aqidah Akhlak
Kata Aqidah Akhlak merupakan gabungan dari dua kata yang mempunyai arti (pengertian) yang berbeda. Kata aqidah berasal dari bahasa Arab berarti “simpulan iman” atau “yang dipercayai hati”.
 Sedangkan menurut istilah, aqidah ialah sesuatu yang diyakini atau diimani kebenarannya.

Adapun kata akhlak juga berasal dari bahasa Arab “khuluq” yang berarti adat kebiasaan, tabiat, perangai.

Sedang menurut istilah akhlak adalah “sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwa dan selalu ada padanya.
 Pengertian Pendidikan Aqidah Akhlak menurut kurikulum Madrasah Tsanawiyah yang dipakai sekarang adalah: Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT. dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan al-Qu’ran dan Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dan hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
2. Ruang Lingkup Aqidah Akhlak
Ruang lingkup pembahasan dalam Aqidah Akhlak adalah dua hal pokok yaitu hubungan dengan al-Khaliq yakni Allah SWT dan hubungan dengan makhluk. Dengan tujuan untuk memberikan kemampuan dan keterampilan dasar kepada peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman akhlak Islami dan nilai-nilai keteladanan dalam kehidupan sehari-hari, yang tak lain untuk mencetak generasi al-Qur’an yaitu insan taqwa dan mampu bertindak sebagai pemimpin (khalifah) di bumi.

Adapun cakupan pembahasan kurikulum meliputi tiga sub aspek akhlak terpuji dan akhlak tercela. Pertama, sub aspek aqidah meliputi kompetensi dasar keimanan yang terdiri atas keimanan kepada kitab Allah, rasul Allah, sifat-sifat dan mukjizat-Nya dan hari kiamat. Kedua, sub aspek kompetensi dasar akhlak terpuji yang terdiri atas khauf, raja’, taubat, tawadhu, ikhlas, bertauhid, inovasi, kreatif, percaya diri, tekad yang kuat, ta’ruf, ta’awun, tafahum, tasamuh, jujur, adil, amanah, menepati janji dan bermusyawarah. Ketiga, sub aspek akhlak tercela meliputi kompetensi dasar kufur, syirik, munafik, namimah, ghodob.

3. Urgensi Pembelajaran Aqidah Akhlak
Metode dalam sebuah proses belajar mengajar mempunyai posisi yang sangat urgen, baik pada saat proses pengajaran maupun untuk mengukur keberhasilan proses tersebut. Namun dalam melaksanakan sebuah metode sangat dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama, kemampuan atau kompetensi guru dalam menguasai materi pelajaran, memahami kondisi individu peserta didik. Kedua, yang tidak kalah pentingnya adalah pemahaman guru terhadap hakekat diskusi dan bagaimana caranya menerapkan metode diskusi tersebut. Dalam konteks sejarah, banyak gagasan yang dihasilkan dari berbagai metode ini, diantara metode tersebut adalah metode diskusi. Salah satu kelebihan metode diskusi adalah memposisikan seluruh individu sebagai pengolah informasi dan pembedah informasi, sehingga pada tahap berikutnya adanya take and give antara berbagai pihak, mengingat wawasan peserta (siswa) yang berbeda, maka tidak jarang terjadi pengembangan wawasan baru yang diterima selain dari sumber informasi utama tentang masalah yang dibahas. Lain halnya dengan metode ceramah, dalam metode ceramah sumber informasi adalah keynote speech, bagaimana wawasan pembicara akan menentukan kedalaman informasi yang diterima oleh peserta didik.

Metode diskusi sudah diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu dan bidang studi diantaranya adalah dalam bidang studi Aqidah Akhlak. Meskipun materi Aqidah Akhlak berisi dua bentuk materi yaitu penghayatan akan keimanan kepada Allah dan rasul-Nya yang melingkupi rukun iman, juga akhlak yang berisi tentang pemahaman ajaran Islam yang tercakup dalam syari’at Islam dan sejarah dalam Islam.

Metode diskusi ini dimaksudkan untuk memperkaya wawasan dan religious experience (pengalaman beragama) dari masing-masing individu (peserta diskusi). Hal ini menjadi sangat urgen ketika dihadapkan pada kebijaksanaan dan sikap dalam beragama. Metode ini pada akhirnya sebagai informasi akurat dan aplikatif sebab yang diterima merupakan hasil olah dari pengalaman dan kesadaran beragama (religious consciousness).
4. Faktor-faktor Mempengaruhi Pelajaran Aqidah Akhlak. 
Sebagaimana telah kita ketahui bersama bahwa pengertian dari metode adalah cara yang ditempuh oleh seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, tugas guru yang utama dalam kaitan ini adalah bagaimana ia mampu membimbing siswanya dalam mencapai tujuan yang diharapkan tersebut, baik tujuan pembelajaran secara umum maupun khusus.

Dalam proses pembelajaran seorang guru dituntut mampu memilih metode yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan serta terampil dalam menggunakannya. Untuk menjelaskan bagaimana sebenarnya metode yang efektif dan efisien itu perlu penelitian dan kajian yang lebih cermat, karena setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan.

Di samping itu, sebuah metode akan menjadi efektif dan mempunyai posisi yang signifikan dalam rangka penyampaian sejumlah pengetahuan kepada peserta didik sangat tergantung bagaimana guru tersebut memahami tentang metode dan penerapannya serta partisipasi peserta didik yang kondusif dalam mensikapi aktivitas guru dalam melaksanakan metode pembelajaran tersebut.

Hal lain yang juga turut andil dalam menentukan berhasil tidaknya penerapan suatu metode mengajar ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, seperti faktor guru, siswa, sarana, waktu dan sebagainya.

Begitu pula kiranya dalam penerapan metode diskusi. Adanya faktorfaktor yang bisa mempengaruhi dalam penerapannya hendaklah menjadi pertimbangan utama bagi seorang guru sebelum memilih dan menerapkannya dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. Secara umum ada lima faktor yang mempengaruhi penggunaan atau penerapan suatu metode mengajar menurut Winarno Surakhmad, yaitu:

a. Murid, pelajar atau petatar (yang berbagai-bagai tingkat kematangannya)

b. Tujuan (yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya)

c. Situasi (yang berbagai-bagai keadaannya)

d. Fasilitas (yang berbagai-bagai kualitas dan kuantitasnya)
e. Pengajar, penatar atau guru (yang pribadi serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda).

Zakiyah Daradjat dalam Metodologi Pengajaran Agama Islam menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan metode adalah tujuan instruksional khusus, keadaan murid-murid, materi atau bahan pengajaran, situasi, fasilitas, guru, kebaikan dan kelemahan metode-metode.

Dari beberapa pendapat di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa

faktor-faktor yang bisa mempengaruhi penerapan metode pembelajaran Aqidah Akhlak dalam hal ini metode diskusi adalah faktor guru, faktor siswa, factor fasilitas atau sarana, faktor waktu dan faktor lingkungan.

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan faktor-faktor tersebut satu persatu sebagai berikut:

a. Faktor guru, guru merupakan suatu profesi yang memberikan keahlian khusus dengan tugasnya sebagai pendidik, pengajar, melatih dan mengembangkan keterampilan-keterampilan pada peserta didik. Untuk menjadi seorang guru professional harus memenuhi syarat formal artinya guru tersebut harus mempunyai latar belakang pendidikan yang sesuai dengan potensi keguruan, mengetahui kompetensi guru, mengetahui dan menguasai keterampilan dalam mengajar serta ditunjang dengan pengalaman mengajar. Sebagaimana disebutkan terdahulu guru haruslah memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam berdiskusi. Walaupun pemimpin diskusi dapat dipercayakan kepada siswa, namun peranan guru tetap sangat penting, apalagi dalam kegiatan belajar mengajar di bangku SLTA. Oleh karena itu tidak dapat dipungkiri guru haruslah orang yang ahli, tidak saja dibidang pengetahuan agama, tetapi juga dibidang teknik belajar mengajar (penerapan metode diskusi).

Syaiful Bahri Djamarah menyatakan: Latar belakang pendidikan seorang guru dari guru lainnya terkadang tidak sama dengan pengalaman pendidikan yang pernah dimasuki selama jangka waktu tertentu.
 Perbedaan latar belakang ini dilatar belakangi oleh jenis dan perjenjangan dalam pendidikan.

Perbedaan latar belakang pendidikan akan mempengaruhi kegiatan guru dalam melaksanakan kegiatan interaksi belajar mengajar. Guru alumnus FKIP atau Fakultas Tarbiyah dan guru alumnus FSIP akan berbeda cara mengajar mereka. Sebab guru alumnus FKIP atau Fakultas Tarbiyah telah memiliki sejumlah pengalaman teoritis dibidang keguruan, sedangkan guru alumnus FSIP tidak pernah menerima pengalaman dibidang keguruan. Dari dua orang sarjana dari alumnus suatu perguruan tinggi yang berbeda ini saja sudah terlihat perbedaannya, apalagi bila dibandingkan antara guru alumnus SLTA dengan guru alumnus suatu perguruan tinggi.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman guru penting bagi seorang guru, baik pengalaman sebagai guru maupun pengalaman waktu mengalami masa pendidikan. Pengalaman mengajar bagi seorang guru merupakan sesuatu yang sangat berharga. Untuk itu guru sangat memerlukannya sebab pengalaman mengajar tidak pernah ditemukan dan diterima selama duduk di bangku sekolah lembaga pendidikan formal. Pengalaman teoritis tidak selamanya menjamin keberhasilan seorang guru dalam mengajar bila tidak ditopang dengan pengalaman mengajar. Mengajar bukan sebagai ilmu, teknologi dan seni, yang hanya dirasakan oleh guru sebagai pribadi, yang tidak ada pelajarannya di sekolah.
Oleh karena itu, dalam metode diskusi peranan guru sangat penting dalam rangka menghidupkan kegairahan murid berdiskusi, sehingga fungsinya adalah: 

1) Guru atau pemimpin diskusi harus berusaha dengan semaksimal mungkin agar semua murid (anggota diskusi turut aktif dan berperan dalam diskusi tersebut). 

2) Guru atau pemimpin diskusi sebagai pengatur lalu lintas pembicaraan, harus bijaksana dalam mengarahkan diskusi, sehingga diskusi tersebut berjalan lancar dan aman. 

3) Membimbing diskusi agar sampai kepada suatu kesimpulan. Guru atau pemimpin diskusi perlu ada keterampilan mengumpulkan hasil-hasil pembicaraan.

Dengan kata lain bahwa guru haruslah benar-benar memahami dan menguasai teknik diskusi dalam proses pembelajaran.

b. Faktor siswa, dalam penerapan metode diskusi siswa juga merupakan salah satu factor yang dapat mempengaruhi jalannya kegiatan tersebut. Siswa merupakan seorang anak didik yang mempunyai perbedaan baik segi intelegensi, kemampuan, minat maupun bakatnya. Dan secara psikologis juga mempunyai perbedaan yaitu dari segi sikap belajar, pandangan terhadap mata pelajaran dan cara belajar. Mengenai anak didik ini, Fuad Ihsan: “Anak didik dalam usia dan tingkat kelas yang sama akan memiliki profil materi pengetahuan yang berbeda-beda”.

Sehingga di dalam kelas, guru berhadapan dengan anak didik yang masing-masing memiliki perbedaan kemampuan, kecerdasan, karakter, latar belakarang sosial ekonomi, dan perbedaan tingkat usia antara satu dengan yang lain. 

Bagi siswa yang membutuhkan dan merasa bahwa metode diskusi sangat penting, tentu mereka akan berminat dan berpartisipasi aktif di dalamnya.

Sebaliknya siswa yang tidak merasa membutuhkan dan menganggap diskusi tidak penting, kemungkinan akan tidak suka atau tidak aktif dalam diskusi.

c. Faktor fasilitas atau sarana, untuk kepentingan diskusi tentu diperlukan fasilitas atau sarana atau lazim pula disebut dengan alat-alat. Ramayulis menyatakan bahwa yang termasuk dalam faktor fasilitas ini antara lain alat peraga, ruang, alat-alat praktikum, buku-buku, perpustakaan dan lain sebagainya. Pada umumnya apabila fasilitas kurang atau tidak ada, maka guru cenderung menggunakan metode ceramah karena metode ini tidak menuntut fasilitas yang banyak.

Sudah barang tentu ini semua harus tersedia di sekolah tersebut agar diskusi dapat berjalan dengan efektif. Namun untuk diskusi yang sifatnya kecil-kecil tentu alat-alat yang diperlukan pun tidak seberapa.

d. Faktor waktu, dalam pendidikan waktulah yang membatasi setiap ruang gerak dari proses interaksi belajar mengajar. Proses itu akan berakhir sesuai waktu yang dijadwalkan setiap bidang studi begitu juga pada awal akan memulai pelajaran, guru akan memasuki ruangan kelas bila jadwal mengajar itu sudah sampai.

Untuk jalannya diskusi tentu diperlukan waktu yang cukup banyak dalam satu topik diskusi. Hal ini karena banyak hal yang harus dilaksanakan, seperti mengatur ruangan, membacakan makalah atau paper, memberi kesempatan bertanya dalam beberapa termen, memberi jawaban balik, merumuskan hasil diskusi dan sebagainya.

Oleh karena itu tentu saja ditentukan waktu yang tidak sedikit. Jika waktunya sempit barangkali diskusi tidak akan efektif, sebab terpaksa harus dilaksanakan secara singkat dan tergesa-gesa.

Dengan demikian dalam melaksanakan diskusi faktor waktu mestilah benar-benar diperhitungkan. Jika mau melaksanakan harus dipilih waktu yang memadai agar kesulitan ini dapat berjalan dengan baik.

e. Faktor lingkungan, untuk berlangsungnya diskusi diperlukan sekolah yang tenang dan tidak berisik. Untuk itu kalau satu kelas berdiskusi, maka kelas yang lain harus memberi kesempatan sehingga suasana dalam diskusi terdengar jelas. Begitu pula para siswa yang menjadi peserta diskusi haruslah bersama-sama menimbulkan suasana lingkungan diskusi yang tenang, sehingga diskusi dapat berjalan dengan baik.

Suatu kelas, misalnya pagi situasinya tenang dan bersemangat, namun agak siang mulai gelisah atau ribut dan semangat belajar menurun. Begitu pula misalnya di kelas Ia situasinya baik, tapi di kelas IB situasinya buruk, sehingga apabila guru akan menerapkan satu metode mengajar, pada dua keadaan yang berbeda, maka pelaksanaan metode mengajar pada kelas yang situasinya kurang baik akan mengalami kesulitan dan hasilnya tidak akan sesuai dengan yang diharapkan.
Di sini sekali lagi diperlukan peranan dari pemimpin diskusi. Apabila para peserta diskusi saling bersikeras mempertahankan pendapatnya, sehingga menimbulkan suasana yang gaduh atau kacau, maka pemimpin diskusi harus berusaha menenangkannya sehingga walaupun diskusi ramai tetap akan terkendali.
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar
Apa yang dipelajari hendaknya diingat dan tidak dilupakan. Dengan adanya tujuan yang jelas dalam bentuk kelakuan yang dapat diamati dan diukur, maka keberhasilan belajar dapat di nilai secara obyektif berdasarkan hasil belajar siswa. Penilaian itu menunjukkan kekurangan dan kelemahan yang dapat diperbaiki sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan. 

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap bahkan meliputi segenap aspek pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, menilai proses dan hasil belajar, termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru.
 
Belajar adalah proses perubahan. Perubahan-perubahan itu tidak hanya perubahan lahir tetapi juga perubahan batin, tidak hanya perubahan tingkah lakunya yang nampak, tetapi dapat juga perubahan-perubahan yang tidak dapat diamati. Perubahan-perubahan itu bukan perubahan yang negatif tetapi perubahan yang positif yaitu perubahan yang menuju ke arah kemajuan atau ke arah perbaikan.
 
Nyayu Khadijah (2009, hal. 46) mengatakan belajar adalah sebuah proses yang memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi, keterampilan, dan sikap yang baru. Proses belajar melibatkan proses-proses mental internal yang terjadi berdasarkan latihan, pengalaman dan interaksi sosial. Hasil belajar ditunjukkan oleh terjadinya perubahan perilaku (kognitif, afektif, psikomotorik) dan perubahan yang dihasilkan dari belajar bersifat relatif permanen. Oleh karena itu, tidak semua perubahan perilaku yang terjadi pada individu dapat dikatakan sebagai hasil belajar. 
Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi seseorang yang berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri. 

Belajar dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan perilaku yaitu perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan-perubahan dalam aspek itu menjadi hasil dari proses belajar. Perubahan perilaku hasil belajar itu merupakan perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan pengajaran. Oleh karenanya, hasil belajar dapat berupa perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik tergantung dari tujuan pengajarannya.

Keberhasilan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran ditandai dengan penguasaan bahan pelajaran yang telah diberikan oleh guru yang diwujudkan dalam bentuk nilai yang tinggi atau baik. Sebaliknya peserta didik dikatakan belum berhasil dalam belajarnya atau gagal dalam belajar yang diwujudkan dalam bentuk nilai yang rendah. Artinya peserta didik belum mampu menguasai bahan pelajaran yang diberikan oleh guru sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Ciri-ciri Perubahan Sebagai Hasil Belajar
Menurut Ahmadi yang dikutip oleh Nyayu Khadijah (2009, hal. 47–48) suatu proses perubahan baru dapat dikatakan sebagai hasil belajar jika memiliki ciri-ciri:

1. Terjadi secara sadar

Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar itu disadari. Artinya, individu yang mengalami perubahan itu menyadari akan perubahan yang terjadi pada dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah, dan kebiasaannya bertambah. Dengan demikian, seseorang yang tiba-tiba memiliki sesuatu kemampuan karena dia dihipnotis atau dalam keadaan tidak sadar maka tidak dapat disebut sebagai hasil belajar.

2. Bersifat fungsional dan kontinu

Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat fungsional. Artinya, perubahan tersebut memberikan manfaat yang luas. Setidaknya bermanfaat ketika siswa akan menempuh ujian, atau bahkan bermanfaat bagi siswa dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sehari-hari, terutama dalam menjaga kelangsungan hidupnya. 

Kemudian perubahan yang terjadi secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya jika seorang anak belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak dapat menulis menjadi dapat menulis. Perubahan ini berlangsung terus hingga kecakapan menulisnya menjadi lebih baik dan sempurna.

3. Bersifat aktif dan positif

Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar bersifat aktif dan positif. Aktif artinya tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi memerlukan usaha dan aktivitas dari individu sendiri untuk mencapai perubahan tersebut. Adapun positif artinya baik, bermanfaat, dan sesuai dengan harapan. Positif juga berarti mengandung nilai tambah bagi individu.

4. Bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar itu bukan bersifat sementara, akan tetapi bersifat relatif permanen. Dengan demikian, seseorang yang suatu ketika dapat melompat bara api karena ingin menyelamatkan diri dari bahaya kebakaran, namun ketika selesai peristiwa kebakaran tersebut ia tidak mampu melakukannya lagi, maka itu tidak dapat disebut sebagai perubahan karena belajar.

5. Bertujuan dan terarah

Perubahan yang terjadi karena belajar juga pasti bertujuan dan terarah. Artinya, perubahan tersebut tidak terjadi tanpa unsur kesengajaan dari individu yang bersangkutan untuk merubah perilakunya. Karenanya, tidaklah mungkin orang yang tidak belajar sama sekali akan mencapai hasil belajar yang maksimal.

6. Mencakup seluruh aspek perilaku

Perubahan yang timbul karena proses belajar itu pada umumnya mencakup seluruh aspek perilaku (kognitif, afektif, dan psikomotorik). Ketiga aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain, karena itu perubahan pada satu aspek biasanya juga akan mempengaruhi perubahan pada aspek lainnya.

Sebagai contoh jika seorang anak telah belajar naik sepeda, maka perubahan yang paling tampak ialah dalam keterampilan naik sepeda itu. Akan tetapi ia telah mengalami perubahan-perubahan lainnya seperti pemahaman tentang alat-alat sepeda, cita-cita untuk memiliki sepeda yang lebih bagus, kebiasaan membersihkan sepeda, dan sebagainya. Jadi aspek perubahan yang satu berhubungan erat dengan aspek lainnya.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar adalah perubahan tingkah laku lebih merupakan proses internal siswa dalam rangka menuju  tingkat kematangan (Zayadi & Majid 2005, hal. 8). 

Menurut John B. Caroll dikutip oleh Sugihartono et al. (2007, hal. 152-153) mengatakan apabila peserta didik diberi kesempatan menggunakan waktu yang dibutuhkan untuk belajar dan mereka menggunakan dengan sebaik-baiknya, maka mereka akan mencapai tingkat hasil belajar seperti yang diharapkan. 
Jadi setiap peserta didik yang memiliki kecakapan normal, apabila diberi waktu cukup untuk belajar, mereka akan mampu menyelesaikan tugas-tugas belajarnya selama kondisi yang tersedia menguntungkan. Caroll mengatakan bahwa hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh:

1. Waktu yang tersedia untuk mempelajari bahan pelajaran yang telah ditentukan 

2. Usaha yang dilakukan peserta didik untuk menguasai bahan pelajaran.

3. Bakat yang dimiliki peserta didik

4. Kualitas pengajaran atau tingkat kejelasan pengajaran

5. Kemampuan peserta didik untuk dapat mendapat manfaat yang optimal dari keseluruhan proses pembelajaran yang sedang dihadapi.
4. Domain Hasil Belajar
Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam tiga domain yaitu kognitif, afektif, dan psimotorik.

Menurut Bloom dikutip oleh Agus Suprijono (2011, hal. 6) hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, social, manajerial, dan intelektual.
Menurut Zakiah Daradjat (2001, hal. 197) Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah laku. Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan meliputi tiga aspek, yaitu: 

1. Aspek Kognitif

Aspek yang bersangkut-paut dengan perubahan-perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan keterampilan / kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut. Hasil belajar aspek ini meliputi enam tingkatan disusun dari yang terendah hingga yang tertinggi dan dapat dibagi menjadi dua bagian.

a. Merupakan penguasaan pengetahuan yang menekankan pada mengenal dan mengingat kembali bahan yang telah diajarkan dan dapat di pandang sebagai dasar atau landasan untuk membangun pengetahuan yang lebih kompleks dan abstrak. Bagian ini menduduki tempat pertama dalam urutan tingkat kemampuan kognitif yang merupakan tingkat abstraksi yang terendah atau paling sederhana.

b. Merupakan kemampuan-kemampuan intelektual yang menekankan pada proses mental untuk mengorganisasikan dan mereorganisasikan bahan yang telah diajarkan. Bagian ini menduduki tempat kedua sampai tempat keenam dalam urutan tingkat kemampuan kognitif.

Tingkatan-tingkatan hasil belajar aspek kognitif, adalah:

a. Pengetahuan 

Siswa diharapkan dapat mengenal dan mengingat kembali bahan yang telah diajarkan. Hasil belajarnya, meliputi:

1) Pengetahuan tentang hal-hal yang khusus. Penguasaan akan lambang-lambang dengan keterangan-keterangan yang konkret sebagai alat untuk menguasai pengetahuan selanjutnya.

2) Pengetahuan tentang peristilahan. Penguasaan terhadap sejumlah kata-kata dalam rangkaian artinya yang umum dan berbagai istilah keagamaan yang memberikan ciri-ciri, sifat-sifat dan hubungan-hubungannya yang khas.

3) Pengetahuan tentang fakta-fakta khusus. Mengenal dan mengingat kembali berbagai peristiwa dan waktu kejadiannya, tokoh-tokoh, tempat-tempat penting dan hal-hal lainnya (sejarah Islam).

4) Pengetahuan mengenai ketentuan-ketentuan dan sifat-sifat khas. Mengenal dan mengingat kembali bentuk-bentuk wahyu dan hadis beserta pokok-pokok ajaran (ketentuan) yang terkandung di dalamnya.

5) Pengetahuan tentang arah-arah dan gerakan-gerakan. Mengenal dan mengingat kembali tentang proses-proses, arah-arah, gerakan-gerakan, misalnya dari berbagai mazhab atau aliran dalam Islam, kontinuitas dan perkembangan kebudayaan Islam.

6) Pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori-kategori dalam ilmu-ilmu agama Islam serta permasalahannya. Mengenal dan mengingat kembali tentang pembagian-pembagian, perangkat-perangkat kelompok-kelompok dan susunan-susunan dasar, misalnya dari ilmu-ilmu agama atau bidang-bidang studi agama, dan berbagai permasalahan keagaamaan.

7) Pengetahuan tentang “universal” dan abstraksi-abstraksi. Mengenal dan mengingat kembali berbagai pengertian umum mengenal “pola cita” dan “pola budaya” sepanjang ajaran Islam.

8) Pengetahuan tentang prinsip–prinsip, kaidah–kaidah, dan generalisasi – generalisasi. Mengenal dan mengingat kembali mengenai abstraksi khusus yang menyimpulkan pengamatan tentang fenomena-fenomena agama dan prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah ajaran Islam.

9) Pengetahuan tentang teori-teori dan struktur-struktur. Mengenal dan mengingat kembali pengetahuan tentang gambaran yang relatif lengkap mengenai ajaran berbagai mazhab atau aliran dalam Islam serta teori-teori dan struktur dari berbagai tarikat dalam ilmu tasawuf atau filsafat Islam.

b. Komprehensif 

Kemampuan untuk menyimpulkan bahan yang telah diajarkan. Untuk mencapai hasil belajar demikian diperlukan pemahaman atau daya menangkap dan mencerna bahan, sehingga siswa mampu memahami apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat mempergunakannya. Hasil belajarnya, meliputi:

1) Kemampuan untuk menerjemahkan dan memahami ayat-ayat yang berbentuk metafora, simbolisme, sindiran dan pernyataan-pertanyaan yang dapat diilmukan. 

2) Kemampuan untuk menafsirkan, yaitu mencakup penyusunan kembali atau penataan kembali suatu kesimpulan sehingga merupakan suatu pandangan baru, baik dari ayat-ayat maupun hadis-hadis. 

3) Kemampuan untuk menyimpulkan mana yang terkandung dalam ajaran Islam, sehingga siswa dapat menentukan dan meramalkan arah-arah penggunaannya, akibat-akibatnya, dan hasil-hasilnya.
c. Aplikasi 

Kemampuan atau keterampilan menggunakan abstraksi-abstraksi, kaidah-kaidah dan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam ajaran Islam dalam situasi-situasi khusus dan konkret yang dihadapinya sehari-hari, meliputi:

1) Penggunaan pemakaian istilah-istilah atau konsep-konsep agama dalam uraian umum dan percakapan sehari-hari.

2) Kemampuan untuk meramalkan akibat-akibat dari suatu perubahan atau akibat-akibat dari suatu pelanggaran norma-norma Islam, yang terjadi pada diri dan masyarakat.

d. Analisis 

Kemampuan menguraikan suatu bahan ke dalam unsur-unsurnya sehingga susunan ide, pikiran-pikiran yang kabur menjadi jelas atau hubungan antara ide, pikiran-pikiran yang dinyatakan menjadi eksplisit. Hasil belajarnya, meliputi:

1) Analisis mengenai unsur-unsur. Kemampuan untuk mengidentifikasi unsur-unsur, mengenai apa yang tersirat, membedakan yang benar dan salah dari ajaran Islam.

2) Analisis mengenai hubungan-hubungan. Kemampuan untuk memahami silang hubungan antara unsur-unsur pengajaran agama dengan pengajaran-pengajaran lainnya dan mengecek konsistensi unsur-unsur bahan pengajaran agama Islam itu sendiri (antara ayat, hadist, dan pendapat ulama).

3) Analisis mengenai prinsip-prinsip organisasi. Kemampuan untuk mengenal rangkaian dan susunan yang sistematis pada aspek-aspek yang mendukung ajaran yang disampaikan, misalnya mengenal bentuk dan pola-pola susunan atau rangkaian dari ayat yang turun di Mekah dan Madinah serta mengenal cara-cara umum dalam menyusun Al-Qur’an dan Al-Hadist. 

e. Sintesis 

Kemampuan untuk menyusun kembali unsur-unsur sedemikian rupa sehingga terbentuk suatu keseluruhan yang baru, meliputi:

1) Kemampuan untuk menceritakan kembali pengalaman-pengalaman keagamaan, baik secara lisan maupun tulisan.

2) Kemampuan untuk menyusun rencana kerja yang memenuhi kaidah-kaidah ajaran agama Islam.

3) Kemampuan untuk merumuskan hukum-hukum berdasarkan ajaran Islam untuk memecahkan masalah-masalah yang berkembang dalam kehidupan masyarakat.

f. Evaluasi 

Kemampuan untuk menilai, menimbang dan melakukan pilihan yang tepat atau mengambil suatu putusan, meliputi:

1) Mampu memberikan pertimbangan-pertimbangan terhadap berbagai kehidupan dan permasalahannya menurut norma-norma, prinsip-prinsip atau ketentuan-ketentuan ajaran agama Islam.

2) Mampu memilih alternatif yang tepat, mengambil putusan bertindak yang tepat dan menilai serta menimbang baik atau buruk suatu perbuatan atau tingkah laku, sepanjang ajaran Islam. 

2. Aspek Afektif

Aspek yang bersangkut-paut dengan sikap mental, perasaan dan kesadaran siswa. Hasil belajar dalam aspek ini diperoleh melalui proses internalisasi, yaitu suatu proses ke arah pertumbuhan batiniah atau rohaniah siswa. Pertumbuhan itu terjadi ketika siswa menyadari sesuatu nilai yang terkandung dalam pengajaran agama dan kemudian nilai-nilai itu dijadikan suatu sistem nilai diri, sehingga menuntun segenap pernyataan sikap, tingkah laku dan perbuatan moralnya dalam menjalani kehidupan ini.

Hasil belajar dalam aspek ini terdiri dari lima tingkatan disusun dari yang terendah hingga yang tertinggi, yaitu: 

a. Penerimaan 

Penerimaan ialah kesediaan siswa untuk mendengarkan dengan sungguh-sungguh terhadap bahan pengajaran agama, tanpa melakukan penilaian berprasangka atau menyatakan sesuatu sikap terhadap pengajaran itu. Penerimaan mencakup:

1) Penyadaran artinya siswa menyadari akan segala sesuatu yang sedang diberikan, sehingga ia menarik perhatian penuh terhadapnya, termasuk ke dalamnya mengembangkan kesadaran itu sehingga ia merasa bahwa bahan pelajaran yang diberikan itu diperlukan baginya dan mengamati perbedaan-perbedaan yang terdapat di dalam bahan dari yang sederhana hingga yang kompleks.  

2) Kemauan untuk menerima artinya siswa bersikap mau menerima berbagai kenyataan dalam pengajaran agama. Dapat menerima berbagai pendapat, sikap, aliran atau mazhab. Mengembangkan saling pengertian, kerukunan dalam hidup beragama.

3) Perhatian yang terarah artinya setelah siswa memiliki persepsi, perhatiannya terarah kepada sesuatu rangsangan tertentu yang baru. Misalnya tetap dapat mendengarkan atau menikmati pembicaraan Al-Qur’an walaupun dengan qiraat, lagu dan suasana yang berbeda-beda. Perhatiannya terarah kepada sesuatu yang baru dalam pembacaan itu dan menyimak serta mengenalinya.

b. Memberikan respons atau jawaban.

Berkenaan dengan respons-respons yang terjadi karena menerima atau mempelajari pelajaran agama. Dalam hal ini siswa diberi motivasi agar menerima secara aktif, ada partisipasi atau keterlibatan siswa dalam menerima pelajaran yang merupakan pangkal dari belajar sambil berbuat. Jawaban mencakup:

1) Persetujuan untuk menjawab artinya siswa berkemauan untuk menyesuaikan diri dan mengamati berbagai ajaran dalam Islam.

2) Keikutsertaan dalam menjawab artinya ikut serta dengan kemauan sendiri dalam berbagai kegiatan keagamaan dan tahu bilamana harus diam atau ikut bicara menyumbangkan pikiran. 

3) Keputusan dalam menjawab artinya siswa dapat memilih dan menemukan kepuasan dalam melakukan berbagai kegiatan dan senang terhadap kebajikan dan keindahan yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

c. Penilaian 

Penilaian yaitu sesuatu memiliki nilai atau harga. Dalam hal ini, tingkah laku siswa dikatakan bernilai atau berharga jika tingkah laku itu dilakukan secara tetap atau konsisten. Penilaian mencakup:

1) Penerimaan suatu nilai berarti siswa merasa bertanggung jawab mendengar pelajaran agama dan mengikuti segala kegiatan-kegiatannya.

2) Pemilihan suatu nilai artinya dengan memilih suatu nilai maka yang bersangkutan dapat mendorong siswa-siswa lain agar menaruh perhatian terhadap pelajaran agama, berminat yang memungkinkan siswa lain merasa senang dan puas atas apa yang diminatinya serta mau berusaha meningkatkan pelaksanaan ajaran-ajaran agama.

3) Pertanggung jawab untuk mengingatkan diri atau menjadi peringatan bagi diri sendiri yang ternyata dari perbuatannya bersikap loyal terhadap teman-teman dan keluarganya serta masyarakat di mana ia menjadi anggotanya. Secara aktif melakukan perintah agama dan meninggalkan laranganNya dimanapun ia berada dan dapat menggunakan akal sehat di bawah tuntunan wahyu Ilahi dalam setiap usaha kegiatan atau dalam musyawarah. 

d. Pengorganisasian Nilai

Untuk memiliki suatu nilai atau sikap diri yang tegas jelas terhadap sesuatu harus dilalui proses pilihan terhadap berbagai nilai-nilai yang sama-sama relevan diterapkan atas sesuatu itu. Di sinilah kebutuhan akan kemampuan siswa untuk mengorganisasikan nilai-nilai ke dalam suatu system, menetapkan saling hubungan antara nilai-nilai, dan menemukan mana yang dominan dan mana yang kurang dominan. Dengan singkat, siswa memiliki kemampuan untuk mengorganisasi nilai-nilai. Pengorganisasian mencakup:

1) Konseptualisasi suatu nilai yaitu siswa berkehendak untuk menilai sesuatu yang dihadapkan kepadanya atau sesuatu yang disadarinya dan siswa mampu menemukan dan mengkristalisasikan kaidah-kaidah etika Islam secara tepat.

2) Menata suatu sistem nilai yaitu siswa mampu menimbang berbagai alternatif (pilihan), baik sosial, politik maupun ekonomi. Sehingga membangun sistem nilai pribadi yang memberi keuntungan dan manfaat bagi kepentingan diri, keluarga dan kehidupan masyarakat Islam.

e. Karakterisasi dengan suatu nilai 

Pada tingkatan tertinggi ini internalisasi telah menjadi matang sehingga menyatu dengan diri, artinya nilai-nilai itu sudah menjadi milik dan kedudukannya telah kokoh sebagai watak atau karakter dari pemiliknya dan mengendalikan seluruh tingkah laku dan perbuatannya. Karakterisasi mencakup:

1) Perangkat yang tergeneralisasi yaitu siswa bersedia untuk mengubah dan memperbaiki penilaian dan tingkah lakunya sehingga sesuai dengan kebenaran ajaran Islam dalam keadaan bagaimanapun ia berada. Siswa dapat menerima kebenaran yang datangnya dari manapun juga dan merasa puas serta tenteram jiwanya dengan memiliki Iman, Islam, dan Ihsan sebagai pandangan hidupnya.

2) Karakterisasi yaitu siswa mampu secara nyata mendukung ajaran Islam sehingga selaras, serasi dan seimbang dalam iktikad, ucapan dan perbuatan sehari-hari. Siswa dapat mengembangkan kepribadianya dalam segala segi kehidupan masyarakat dengan penuh kesadaran sebagai seorang muslim yang senantiasa meningkatkan ketakwaannya untuk mencapai keridhaan Allah swt semata-mata.
3. Aspek Psikomotor

Aspek psikomor bersangkut dengan keterampilan yang lebih bersifat faaliah dan konkret. Walaupun demikian hal itu pun tidak terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat mental (pengetahuan dan sikap). Hasil belajar aspek ini merupakan tingkah laku nyata dan dapat diamati.

Bentuk-bentuk hasil belajarnya dapat dibagi dua yaitu pertama hasil belajar dalam bentuk keterampilan ibadah, dan kedua hasil belajar dalam bentuk keterampilan-keterampilan lain sebagai hasil kebudayaan masyarakat Islam.

a. Keterampilan ibadah, meliputi:

1) Keterampilan dan gerakan-gerakan ibadah shalat baik wajib maupun sunnah, sehat maupun sakit, susah maupun senang.

2) Keterampilan dan gerakan-gerakan ibadah haji.

3) Keterampilan dalam memotong hewan kurban ketika hari raya Idul Adha.

b. Keterampilan-keterampilan lainnya, meliputi bidang kesenian dan kebudayaan, mengolah dan memanfaatkan alam dalam rangka memajukan dan mengembangkan kebudayaan Islam.

c. Tingkat-tingkat hasil belajar aspek psikomotor

1) Persepsi. Persepsi berhubungan dengan penggunaan untuk memperoleh petunjuk yang membimbing kegiatan motorik. Menunjuk kepada proses kesadaran setelah adanya rangsangan melalui penglihatan, pendengaran atau alat-alat indra lainnya.

2) Kesiapan atau set. Berkenaan dengan suatu kesiapsediaan yang meliputi kesiapan mental, fisik dan emosi untuk melakukan suatu kegiatan keterampilan sebagai langkah lanjut setelah adanya persepsi.

3) Respons terpimpin. Merupakan langkah permulaan dalam mempelajari keterampilan yang kompleks. Ketetapan dari pelaksanaan keterampilan tersebut ditentukan oleh instruktur atau kriteria yang sesuai. Hal ini dimungkinkan karena siswa telah mempunyai persepsi dan kesediaan melakukannya.

4) Mekanisme. Mekanisme adalah suatu penampilan keterampilan yang sudah terbiasa atau bersifat mekanis (menjadi kebiasaan tetapi tidak seperti mesin) dan gerakan-gerakannya dilakukan dengan penuh keyakinan, mantap, tertib, santun, khidmat (gerakan ibadah) dan sempurna.

5) Respons yang kompleks. Berkenaan dengan penampilan keterampilan yang sangat mahir dengan kemampuan tinggi. Diperlukan semua tingkatan hasil belajar sebelumnya. Kemahirannya ditampilkan dengan cepat, lancar, tepat dengan menggunakan energi yang minimum.

Dalam proses belajar-mengajar di sekolah, hasil belajar ranah afektif berkenaan dengan perasaan, minat dan perhatian, keinginan, penghargaan, dan lain-lain. Menurut Nana Sudjana (2011, hal. 31) Untuk mengetahui ciri dari hasil belajar ranah afektif melihat sikap siswa pada waktu belajar di sekolah terutama pada waktu guru mengajar, sikap tersebut dapat dilihat dalam hal:

1. Kemauannya untuk menerima pelajaran dari guru

2. Perhatiannya terhadap apa yang dijelaskan oleh guru

3. Keinginannya untuk mendengarkan dan mencatat uraian guru

4. Penghargaannya terhadap guru itu sendiri

5. Hasratnya untuk bertanya kepada guru.

Sedangkan sikap siswa setelah pelajaran selesai dapat dilihat dalam hal:

1. Kemauannya mempelajari bahan pelajaran lebih lanjut

2. Kemauannya untuk menerapkan hasil pelajaran dalam praktek kehidupannya sesuai dengan tujuan dan isi yang terdapat dalam mata pelajaran tersebut

3. Senang terhadap guru dan mata pelajaran yang diberikannya.
Selanjutnya, hasil belajar ranah psikomotor berkenaan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belajar afektif yang baru tampak dalam kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku. 
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